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LAMPIRAN

1. Sinopsis

Petit Pays menceritakan mengenai nostalgia kehidupan Gabriel sebagai seorang
anak ras campuran Franco-Rwanda yang berhasil selamat dari peristiwa genosida
Rwanda. Tokoh utama dalam novel ini adalah Gaby (Gabriel) yang tinggal dan
tumbuh di Burundi bersama keluarganya. Ayah Gaby, Michel Chappaz berasal dari
Prancis, dan lbunya Yvonne Chappaz berasal dari Rwanda suku Tutsi. Ini
menjadikan Gaby dan Ana adiknya ras campuran Franco-Rwanda.

Berbeda dari masyarakat Burundi lainnya, keluarga Chappaz merupakan
keluarga dengan ekonomi yang mapan, bahkan orang tua Gaby memperkerjakan
beberapa orang untuk membantu pekerjaan — pekerjaan di kediamannya. Hal ini
pula yang menjadikan Gaby dan Ana menjadi anak yang memiliki pengetahuan
minim mengenai kehidupan di luar lingkungannya.

Gaby menjalani kehidupan istimewa di pinggiran kota yang tenang, bermain-
main dan melakukan kenakalan dengan sahabat - sahabatnya, Gino, Armand, dan si
kembar (yang tidak disebutkan namanya). Mereka membentuk “suku” kecil dan
menjadikan bangkai kapal Combi tua di lahan yang banyak ditumbuhi tanaman
menjadi tempat perkumpulannya yang mereka sebut dengan
“clubhouse”.Kekhawatiran satu — satunya adalah renggangnya hubungan
pernikahan orang tuanya. Michel sangat nyaman menikmati gaya hidup yang tidak
bisa dia dapatkan di Prancis, sementara Yvonne sangat menginginkan kehidupan
mewah di Paris.

Perpisahan orang tuanya pada natal, menjadikan Gaby dan Ana harus berpisah.
Gaby tinggal dan menghabiskan waktu bersama ayahnya, sementara Ana pergi
bersama Ibunya untuk tinggal bersama Bibi Eusébie di Kigali, ibu kota Rwanda.
Kesadaran Gaby akan kurangnya pengetahuannya mengenai kehidupan di luar
lingkungannya terpicu oleh peristiwa dicurinya sepeda baru Gaby.

Gaby menjadi lebih sadar dan merasa bahwa ia merupakan orang luar di
negaranya sendiri. Hal ini dikarenakan Gaby tidak bisa berbicara dengan
menggunakan bahasa lokal untuk menegosiasikan pengembalian sepeda tersebut.
la juga menyadari kesenjangan sosial dan ekonomi antara kehidupan mewah yang
ia jalani dan kemiskinan di tempat lain.

Berita pemilihan presiden baru dan meninggalnya paman Gaby yang sangat
dihanoaa Alnhnnse, berdampak pada geng kecil Gaby dan sahabat -
3ino, yang sedikit lebih tua dari yang lain, berbicara tentang
yahnya, seorang profesor universitas yang memiliki minat pada
memperlakukan Gino seperti orang dewasa, dan meskipun
1adap isu — isu politik dan budaya sudah melampaui usianya,
tusiasme Gino yang menguping 'kabaret' (kabaret lokal, tempat
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Namun, masyarakat merasa gelisah ketika partai yang menang tidak mendapat
dukungan dari tentara. Namun kehidupan berjalan seperti biasa untuk sementara
waktu, dan Gaby merayakan ulang tahunnya yang kesebelas dengan mengadakan
pesta yang megah. Orang tuanya berdamai untuk sesaat, serta terdapat kabar baik
dari paman Gaby di Rwanda yang ingin memperkenalkan tunangannya kepada
keluarga.

Naiknya Ndadaye Frodebu sebagai presiden Rwanda membuat ekstremis suku
Hutu geram. Suku hutu tidak setuju dengan rencana masa depan presiden
Ndadaye yang ingin menyatukan etnis dan pemerintahan dengan suku — suku lain
(tutsi dan twa). Oleh karena itu, sesaat setelah pelantikan presiden Ndadaye, terjadi
kudeta oleh kelompok militan yang berakhir menewaskan presiden Ndadaye
bersama dengan menteri — menteri lainnya.

Namun, kudeta yang terjadi hanyalah permulaan. Masalah - masalah kecil yang
biasa terjadi seperti kecemburuan kecil dan pengkhianatan dalam geng menjadi
simbol konflik yang lebih luas. Perisitwa inilah yang memicu terjadinya perang
saudara dan genosida Rwanda. Untuk pertama kalinya Gaby harus menghadapi dan
berurusan langsung dengan masalah yang berada di luar lingkungannya.

Terciptanya dua kubu antara tutsi dan hutu membuat keadaan menjadi semakin
menegangkan, semua orang yang berada di Rwanda hingga Burundi akan ditindas
dan dipertanyakan asal usul keturunannya apakah dari suku hutu atau tutsi.
Keadaan menyebabkan Gaby secara terpaksa harus memilih salah satu dari kedua
kubu yang ada, ia tidak bisa netral.

Kekacauan semakin meluas ke seluruh daerah di Burundi. Hal tersebut
memberikan perubahan drastis pada kehidupan indah Gaby. Renggangnya
persahabatan, kematian keluarga, serta kekerasan dan penindasan yang terjadi
sebagai akibat dari perang, memberikan tekanan kepada Gaby. la memutuskan
untuk berhenti dan menghindar dari segala hal yang berkaitan dengan peperangan.

Di tengah kericuhan perang, Gaby mengisolasi diri dari dunia luar dengan cara
menghabiskan waktunya berkunjung ke rumah Madame Economopoulos untuk
berdiskusi dan membaca buku. Gaby tenggelam dalam dunia baru yang ia ciptakan
melalui buku — buku cerita yang ia baca. Kekhawatirannya menghilang ketika ia
bersama Madame Economopoulos, Gaby mendapati dirinya lebih percaya diri dan

- sikan dirinya lebih baik.

ngan tersebut tidak berlangsung lama. Kekacauan dan
emakin meningkat. Semua tempat tidak terluput dari kekerasan
n maupun oleh kelompok remaja pemberontak. Pembunuhan,
lyat — mayat yang berserakan bukan lagi hal yang tidak wajar
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Yvonne begitu terpukul dengan kematian seluruh keluarganya di Rwanda, hal ini
juga memberikan tekanan kepada Gaby, ia mulai merasa putus asa dengan
kehidupan. Duka yang dirasakan oleh Yvonne mempengaruhi kesehatan mentalnya,
hal ini menjadikannya lebih agresif. Hingga pada suatu malam, ia terus menerus
menganggu anaknya Ana, Gaby dan Michel berusaha untuk melindungi Ana
sehingga terjadilah perkelahian hebat antara Yvonne dan Michel. Pada akhirnya
Yvonne pergi dan meninggalkan rumah.

Perlahan perpisahan mulai terjadi dengan sahabatnya, si kembar pindah untuk
menghindari kekacauan perang. Sementara Gino mulai bergabung dengan Francis
dalam kelompok remaja pemberontak. Meskipun Gaby telah berusaha untuk tidak
terlibat dengan perang, kematian ayah Armand menjadi pemicu utama ia untuk
bergabung dalam pertemuan kelompok remaja pemberontak tersebut.

Disana, Gaby dijebak dan ditindas untuk melakukan pembunuhan terhadap
beberapa masyarakat yang berlatar belakang suku Hutu. Ancaman yang dilontarkan
kepada Gaby mengakibatkannya tidak memiliki pilihan lain selain membunuh orang
tersebut.

Dalam jangka waktu yang tak cukup panjang, dengan kematian yang meningkat
pesat, Michel memtusukan untuk menerbangkan anaknya ke Prancis. Gaby dan Ana
dipindahkan ke Prancis demi keselamatannya. Mereka pun harus berpisah dari
negeri kecilnya dan segala hal yang terikat padanya di negeri itu. Tak lama setelah
kepergiannya, ia mendapati kabar bahwa ayahnya, Michel, ditemukan meninggal di
pinggir jalan.

Sebagian besar kisah Gaby bertumpu pada ingatan yang jelas mengenai
kenangan Gaby akan kehidupan masa kecilnya. Gaby selalui dihantui oleh gagasan
untuk kembali ke Burundi, tetapi Ana, tanpa henti memperingatinya dengan getir
bahwa ia tidak akan menemukan apa pun di sana.

Kehidupan Gaby di Prancis, yang tampaknya cukup nyaman dan
menyenangkan, hanyalah sebuah perjalanan panjang yang berkelok — kelok yang ia
jalani tanpa merasakan kebahagiaan. Bagi Gaby, tidak ada hal di Eropa yang dapat
menandingi intensitas hidup dan keakraban masa kecilnya di Bujumbura. Gaby
masih menginginkan kehidupan masa kecilnya di Burundi, keinginan tersebut selalu
menghantuinya dan mengakibatkan ia merasa kurang semangat dengan
kehidupannya di Prancis.

Di akhir cerita, Gaby memutuskan untuk kembali ke Burundi, setelah mendapati
kahar kamatian Madame Economopoulos. la mendapati lingkungan lamanya tampak
| dengan ingatannya, pohon — pohon besar yang melindungi
bang. la juga menemukan bahwa, dari kelompok geng nya,
) tetap tinggal di Bujumbura. Mereka berbincang mengenai
'nghindari percakapan mengenai hal - hal sensitif.
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Namun, Gaby begitu terkejut ketika ia menemukan bahwa ibunya, Yvonne, yang
ia pikir telah hilang dan meninggal, masih hidup. Gaby merasa bahwa ada hal
tersisa untuk diselamatkan baginya di Burundi, meskipun kemungkinannya kecil
(mengingat kondisi ibunya). la tidak tahu bagaimana ia akan melanjutkan
kehidupannya, tapi untuk saat ini, ia tahu bahwa ia harus dan ingin merawat ibunya
dan berusaha membantunya pulih.
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